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ABSTRAK 
 
Pendidikan telah mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan kemajuan 
teknologi yang semakin berkembang. Hal ini dapat terjadi karena adanya metode dan 
sistem pembelajaran yang didukung oleh teknologi digital. Perkembangan ini 
menunjukkan adanya pengaruh era digital yang kuat dalam proses pembelajaran 
khususnya. Perkembangan teknologi informasi tidak hanya memengaruhi metode 
penyampaian materi, tetapi juga membentuk cara berpikir, belajar, dan berinteraksi 
peserta didik, khususnya Generasi Z.  
Selain itu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Kristiani di SD Negeri Ngandul 2 
selama ini masih bergantung pada buku pendamping yang berupa buku cetak yang 
terkadang proses pembelajaran bisa terhambat jika buku pendamping hilang/rusak karena 
kesalahan menyimpan (human eror). Selain itu dengan adanya perkembangan ilmu dan 
teknologi yang semakin bertambah, terkadang buku pendamping tersebut mengalami 
keterbatasan karena merupakan cetakan lama. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan juga mempertimbangkan kebiasaan siswa 
yang kecanduan terhadap gadget (Handphone) maka dikembangkan inovasi aplikasi 
digital yang dinamakan APPIK NGALIH. Pengembangan aplikasi ini bertujuan untuk 
mempermudah peserta didik dalam mengingat, memahami, dan mengamalkan materi 
pelajaran agama Islam dan Kristiani baik di sekolah maupun di rumah dan juga 
mempermudah guru untuk menyampaikan materi Pelajaran.  
Metode pengembangan inovasi APPIK NGALIH dilaksanakan secara sistematis melalui 
tahapan identifikasi masalah, perancangan alur, pengembangan sistem, implementasi 
bertahap (dimulai dari satu kelas penguji hingga seluruh kelas), serta evaluasi dan 
penyempurnaan. Aplikasi APPIK NGALIH ini dalam pembuatannya menggunakan 
framework CodeIgniter 4 (CI4), bahasa pemrograman PHP, database MySQL, frontend 
HTML + CSS + JavaScript, hosting InfinityFree, editor Visual Studio Code, dan jenis 
aplikasi Web Application.  
Hasil dari penerapan inovasi ini menunjukkan bahwa APPIK NGALIH dapat membantu 
siswa untuk belajar dengan mudah karena materi yang ada dilengkapi gambar maupun 
video pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu bagi 
guru, inovasi ini dapat membantu guru dalam mengetahui seberapa jauh peserta didik 
dapat memahami materi pelajaran dengan adanya latihan soal maupun task harian disetiap 
bab-nya.  
 
 
Kata kunci: inovasi pendidikan, APPIK NGALIH, SD Negeri NGANDUL 2, belajar 
agama, 
 
 
 
  



A. LATAR BELAKANG 

Di abad ke-21 ini, perkembangan teknologi digital mengalami perkembangan 

yang sangat pesat dan mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan manusia. Tidak 

hanya mengubah cara orang berkomunikasi, bekerja, dan berinteraksi, tetapi juga 

membawa perubahan yang sangat signifikan dalam dunia pendidikan.  

Perkembangan teknologi pada era digital yang semakin pesat membawa 

perubahan signifikan terhadap cara individu memperoleh informasi, berkomunikasi 

dan belajar (Telaumbanua, 2018). Munculnya  perangkat digital seperti gadget, 

komputer, dan internet telah mempermudah akses informasi, mempercepat 

penyelesaian pekerjaan, serta membuka peluang baru dalam bidang ekonomi, sosial, 

dan budaya. Bahkan dengan munculnya berbagai aplikasi yang ada, seperti TikTok, 

Instagram, dan Facebook, seseorang dapat dengan mudah memperoleh informasi, 

membangun jejaring sosial, bahkan memperoleh penghasilan. Namun, bersamaan 

dengan manfaat tersebut, muncul pula dampak negatif, seperti penyebaran konten 

pornografi, perjudian daring, pinjaman online ilegal (pinjol), hingga potensi 

kecanduan teknologi. 

Era digital telah membuka pintu bagi akses informasi yang lebih luas dan cepat. 

Saat ini, individu dapat mengakses berbagai sumber informasi dari seluruh dunia 

dengan mudah melalui jejaring media sosial dan berbagai platform internet. Hal ini 

terlihat jelas dari berbagai bentuk media pembelajaran berupa teks, audio dan video 

untuk memperoleh pengetahuan (Mohid dkk., 2018).  

 Perkembangan teknologi digital pada era modern telah membawa perubahan 

besar dalam hampir seluruh aspek kehidupan manusia (Manan, 2023). Dunia 

pendidikan merupakan salah satu sektor yang paling merasakan dampak dari 

perkembangan tersebut (Dito & Pujiastuti, 2021). Munculnya inovasi berbasis 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah mengubah cara manusia belajar, 

berinteraksi, dan memperoleh informasi (Rochim, 2024). 

Dalam dunia pendidikan, perkembangan teknologi digital membawa dampak 

positif yang sangat signifikan. Dimana peserta didik dapat dengan mudah mengakses 

sumber belajar, dapat berkomunikasi dengan guru tanpa batasan ruang dan waktu, 

dan juga mereka dapat memanfaatkan beragam media pembelajaran yang cukup 

interaktif. Selain itu, para guru juga dapat memanfaatkan teknologi untuk 



memperkaya materi ajar melalui multimedia, simulasi, atau aplikasi pendidikan yang 

relevan. Akan tetapi, di sisi lain, penggunaan teknologi yang tidak terarah dapat 

menimbulkan masalah seperti berkurangnya kemampuan berpikir kritis siswa, 

kecanduan game online, penurunan etika dan moral, serta penyalahgunaan media 

sosial yang mempengaruhi pola pikir dan perilaku peserta didik. 

Perubahan ini menandai lahirnya era baru yang menuntut sistem pendidikan 

untuk beradaptasi secara cepat, termasuk dalam konteks pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

akhlak peserta didik (Salisah, Darmiyanti, & Arifudin, 2024).  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji aspek digitalisasi dalam 

pendidikan Islam (Az-zuhri, Risma, Padila, & Sukandar, 2025). Aini (2022) dalam 

penelitiannya mengenai integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI di era 

revolusi industri 4.0, menyoroti peningkatan efektivitas pembelajaran melalui media 

interaktif, namun belum menyentuh aspek kecerdasan buatan secara mendalam. Aziz 

(2021) mengkaji peluang dan tantangan pendidikan Islam di era digital dengan fokus 

pada transformasi media konvensional ke digital, tetapi belum mengkhususkan pada 

analisis strategi implementasi AI. 

Sementara itu dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), perubahan ini 

menuntut adanya transformasi pembelajaran yang tidak hanya bersifat teknologis, 

tetapi juga mampu menjawab kebutuhan spiritual dan pembentukan karakter peserta 

didik. Pendidikan Agama Kristen memiliki peran strategis dalam membimbing 

peserta didik untuk mengenal Allah, menumbuhkan iman yang dewasa, serta 

membentuk karakter Kristiani yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 

PAK tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan teologis, tetapi juga 

pada pembentukan nilai, moral, dan spiritualitas siswa secara utuh (Sidjabat, 2011).   

Perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang besar bagi 

pembelajaran PAK untuk menjadi lebih interaktif, kreatif, dan kontekstual. 

Pemanfaatan media digital seperti video pembelajaran, platform pembelajaran 

daring, aplikasi interaktif, serta media sosial edukatif memungkinkan guru PAK 

menyampaikan materi secara lebih menarik dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Strategi pembelajaran interaktif berbasis digital dapat mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar, memperkuat refleksi iman, serta membantu siswa 



mengaitkan ajaran Kristen dengan realitas kehidupan modern (Tapscott, 2009). 

Melalui pembelajaran yang dialogis dan partisipatif, siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga subjek aktif dalam membangun pemahaman iman 

dan nilai Kristiani.  

Oleh karena itu, memanfaatkan perkembangan teknologi di era digital ini SDN 

Ngandul 2 Sumberlawang memandang bahwa pembelajaran agama tidak cukup 

hanya berlangsung melalui penyampaian materi di kelas. Peserta didik perlu 

memperoleh pengalaman belajar yang aktif melalui literasi, refleksi, praktik ibadah 

sesuai agama masing-masing, pembiasaan karakter, proyek sosial, serta pemanfaatan 

media digital yang aman dan edukatif. 

Atas dasar kebutuhan tersebut, SDN Ngandul 2 Sumberlawang 

mengembangkan inovasi APPIK NGALIH (Aplikasi Pendidikan Islam Kristiani 

Ngandul Kalih). Nama ini menjadi identitas program yang mengintegrasikan 

penguatan pendidikan agama, karakter, toleransi, literasi digital, dan aktivitas 

pembelajaran kontekstual dalam satu ekosistem kegiatan sekolah. 

APPIK NGALIH dirancang bukan sekadar sebagai aplikasi digital, tetapi 

sebagai sebuah model inovasi sekolah yang menghubungkan pembelajaran di kelas, 

pembiasaan harian, kegiatan keagamaan, karya peserta didik, komunikasi dengan 

orang tua, dan dokumentasi perkembangan karakter. Pelaksanaan disesuaikan 

dengan agama peserta didik dan prinsip saling menghormati dalam kehidupan 

sekolah. 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan   

a. Meningkatkan kualitas dan daya tarik pembelajaran pendidikan agama. 

b. Membentuk peserta didik yang berkarakter, disiplin, jujur, bertanggung 

jawab, peduli, dan menghargai perbedaan. 

c. Mengembangkan literasi digital yang positif, aman, dan edukatif. 

d. Menyediakan media dokumentasi kegiatan, karya, dan pembiasaan peserta 

didik. 

e. Memperkuat kolaborasi guru, peserta didik, dan orang tua dalam pendidikan 

agama dan karakter. 



f. Menciptakan budaya sekolah yang religius, humanis, inklusif, dan saling 

menghormati. 

 

2. MANFAAT INOVASI 

a. Bagi siswa: Lebih aktif, reflektif, bertanggung jawab, dan memiliki 

pengalaman nyata. 

b. Bagi guru: Memudahkan pengelolaan kegiatan, asesmen, dan berbagi 

praktik baik. 

c. Bagi sekolah: Memperkuat budaya sekolah dan dokumentasi inovasi. 

d. Bagi orang tua: Lebih mudah mendukung pembiasaan positif di rumah. 

 

C. METODE 

Metode pengembangan inovasi APPIK NGALIH menggunakan pendekatan 

pengembangan dan penerapan portal belajar agama secara digital yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik dan guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar di SD Negeri Ngandul 2. Pengembangan dilakukan secara sistematis 

dengan mempertimbangkan kondisi sekolah, kebutuhan guru dan siswa, serta 

kemudahan penggunakan web aplikasi dalam proses pembelajaran. Tahapan 

pengembangan APPIK NGALIH meliputi identifikasi permasalahan, perencanaan, 

pengembangan sistem, implementasi secara bertahap, dan evaluasi. 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi masalah selama 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Kristiani setiap harinya di SD 

Negeri Ngandul 2 dengan cara pengamatan di tiap kelas.  

Hasil identifikasi digunakan untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa 

selama kegiatan belajar mengajar di kelas dan menentukan metode serta media 

apa yang cocok untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada 

siswa, serta memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. Dari tahap ini kemudian dirumuskan kebutuhan akan sistem yang dapat 

membantu guru melakukan pembelajaran yang semakin variatif dan menarik 

sehingga peserta didik lebih aktif dan tidak hanya berorientasi pada hafalan. 



Peserta didik perlu mendapatkan pengalaman nyata dalam menerapkan nilai 

agama, kepedulian sosial, tanggung jawab, dan toleransi. 

2. Perencanaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah di identifikasi di SD Negeri 

Ngandul 2, maka dilakukan suatu perencanaan sistem APPIK NGALIH. Pada 

tahap ini ditentukan mekanisme portal belajar agama, data-data yang perlu 

dicatat, bagaiman pengguna sistem, serta perangkat apa saja yang dapat 

digunakan dalam pelaksanaan portal belajar agama. 

Perencanaan juga mencakup pengaturan alur portal belajar agama mulai 

dari pemaparan materi pelajaran, pembuatan latihan soal harian (Task harian), 

ulangan akhir pekan,  pencatatan status pengerjakan soal (progress). Sistem 

APPIK NGALIH ini dirancang agar guru dapat dengan mudah memaparkan 

materi kepada siswa dengan memanfaatkan video animasi maupun materi yang 

lebih up to date  dan bervariatif. Dan juga agar siswa dapat dengan mudah 

memahami materi Pelajaran yang dipaparkan guru karena tidak hanya monoton 

dengan penjelasan di depan kelas maupun membaca buku teks pendamping. 

3. Pengembangan aplikasi APPIK NGALIH 

Aplikasi APPIK NGALIH merupakan inovasi digital berbasis web 

menggunakan framework CodeIgniter 4 (CI4) yang berfungsi sebagai media 

belajar agama bagi siswa dengan memanfaatkan gadget. Tujuan utama 

pengembangan aplikasi ini adalah untuk mempermudah guru dalam 

memaparkan materi kepada siswa dengan memanfaatkan video animasi maupun 

materi yang lebih up to date  dan bervariatif. Dan juga agar siswa dapat dengan 

mudah memahami materi pelajaran yang dipaparkan guru karena tidak hanya 

monoton dengan penjelasan di depan kelas maupun membaca buku teks 

pendamping. 

Proses pembuatan aplikasi diawali menyusun daftar nama users guru dan 

siswa per kelas beserta kata sandi masing-masing. Setelah itu dimulailah 

pembuatan aplikasi web sebagai media utama dalam inovasi APPIK NGALIH 

dengan menginput semua data guru dan siswa per kelas, dan mulai menyusun 

berbagai sub menu yang akan mendukung proses pembelajaran online. Sub 

menu tersebut adalah beranda, materi, tugas harian, dan kompetensi mingguan. 



Setelah web selesai maka tugas guru agama Islam dan Kristen untuk mulai 

menarik data siswa sesuai kelas agama dan menginput materi pembelajaran 

beserta tugas masing-masing mata pelajaran. 

Dengan sistem ini nantinya nilai siswa dalam mengerjakan soal akan 

terekap secara real time dan dapat diakses oleh guru mata Pelajaran kapan pun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Entity Relationship (ERD) APPIK NGALIH 

4. Implemantasi secara bertahap 

Implementasi APPIK NGALIH dilakukan secara berjenjang untuk 

memastikan aplikasi web ini dapat digunakan dengan baik sebelum diterapkan 

kepada seluruh kelas. Penerapan diawali dengan uji coba pada satu kelas sebagai 

pengguna awal. Penggunaan pada satu kelas tersebut dilakukan untuk melihat 

apakah web portal belajar agama ini dapat berjalan dengan optimal. 

Apabila penggunaan pada kelas pertama berjalan dengan baik dan tidak 

ditemukan kendala yang fatal, maka pada minggu berikutnya akan mulai 

diterapkan pada kelas lainnya. Penambahan kelas dilakukan secara bertahap 

dengan memperhatikan kesiapan aplikasi dan materi pelajaran yang sudah 

disiapkan oleh guru sebagai pengguna. Apabila sistem kembali berjalan dengan 

baik, kelas berikutnya dapat ditambahkan hingga seluruh kelas yang menjadi 

sasaran penerapan menggunakan APPIK NGALIH. 

Penerapan secara bertahap ini dilakukan agar apabila ditemukan kendala 

dalam aplikasi, sekolah dapat segera melakukan perbaikan tanpa mengganggu 



proses belajar mengajar seluruh murid. Dengan demikian, proses pemanfaatan 

web portal belajar agamal dapat berlangsung secara lebih aman, terkontrol, dan 

sesuai dengan kondisi sekolah. 

5. Evaluasi dan penyempurnaan 

Tahap evaluasi dan penyempurnaan pada APPIK NGALIH dilakukan 

setelah aplikasi web digunakan dalam proses belajar agama Islam dan Kristiani. 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana aplikasi web ini dapat 

membantu guru dalam mempermudah serta mendukung penyampaian materi 

dan proses pembelajaran agama Islam dan Kristiani. 

Evaluasi ini dilaksanakan dengan mengidentifikasi kesulitan apa yang 

muncul selama praktek penggunaan aplikasi, baik yang berkaitan dengan web, 

perangkat gadget, kelancaran sinyal operator, maupun pemahaman pengguna. 

Hasil evaluasi kemudian digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan 

dan penyempurnaan sistem. 

Melalui tahapan tersebut, pengembangan APPIK NGALIH tidak hanya 

berhenti pada pembuatan aplikasi web, tetapi dapat dilanjutkan dengan 

penerapan, pemantauan, dan penyempurnaan secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, APPIK NGALIH diharapkan dapat menjadi inovasi dalam proses 

digitalisasi proses pembelajaran yang praktis, efektif, dan sesuai dengan 

kebutuhan kegiatan belajar mengajar di SD Negeri Ngandul 2. 

 

D. DESAIN MODEL 

Desain model inovasi APPIK NGALIH (Aplikasi Pendidikan Islam Kristiani 

Ngandul Kalih) dirancang sebagai portal belajar agama secara digital yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar di SD Negeri Ngandul 2. 

Secara umum, desain APPIK NGALIH terdiri atas beberapa komponen utama, 

yaitu halaman awal berisi menu username dan password, logo Aplikasi, dan nama 

aplikasi APPIK NGALIH. Pada halaman berikutnya terdapat berbagai fitur seperti 

Beranda, Materi, Task Harian, dan Kompetisi Mingguan. Siswa dapat memanfaatkan 

dengan memilih fitur yang ada sesuai yang dibutuhkan. 



 

Gambar. 2 Desain Model Aplikasi APPIK NGALIH 

 

E. ANALISIS FUNGSIONAL DAN CARA KERJA  

Pada aplikasi APPIK NGALIH terdapat berbagai macam fitur-fitur yang dapat 

digunakan sebagai berikut : 

1. Halaman Utama 

Pada halaman utama berisi menu login diantaranya Username dan Password. Pada 

Username didisikan nama siswa. Pada menu password diisikan kode password 

masing-masing siswa. 

2. Beranda 

Pada menu ini menampilkan identitas siswa antara lain nama lengkap, kelas, dan 

waktu pengerjaan. Selain itu Beranda menampilkan macam-macam fitur yang ada 

di dalam aplikasi APPIK NGALIH dan Progres pengerjaan Task Harian dan 

Kompetensi Mingguan. 

3. Materi 

Pada bagian menu materi ini berisi bebebrapa bab pilihan yang disediakan untuk 

siswa. Siswa bisa memilih bab tersebut untuk dibaca kemudian lanjut menjawab 

soal latihan . 



4. Task Harian 

Pada menu task harian ini, terdapat tampilan waktu pengerjaan, soal task harian 

dan rekap pengerjaan task harian yang bisa di akses siswa. 

5. Kompetisi Mingguan 

Pada menu kompetisi mingguan terdapat latihan soal harian, ulangan akhir pekan 

sebagai capaian kompetisi mingguan siswa.  

Cara kerja aplikasi APPIK NGALIH dimulai dengan siswa melakukan login 

dengan cara mengisi nama pada menu Username, dan mengisi Password. Setelah itu 

klik menu Masuk.  

Setelah masuk aplikasi akan menampilkan menu Beranda. Pada menu ini 

menampilkan identitas siswa antara lain nama lengkap, kelas, dan waktu pengerjaan. 

Selain itu Beranda menampilkan macam-macam fitur yang ada di dalam aplikasi 

APPIK NGALIH dan Progres pengerjaan Task Harian dan Kompetensi Mingguan 

Siswa selanjutnya dapat memilih menu Materi. Pada bagian menu materi ini 

berisi bebebrapa bab pilihan yang disediakan untuk siswa. Siswa bisa memilih bab 

tersebut untuk dibaca kemudian lanjut menjawab soal latihan . 

Menu Task harian terdapat tampilan waktu pengerjaan, soal task harian dan 

rekap pengerjaan task harian yang bisa di akses siswa. Disini siswa langsung 

mengetahui capaian nilai yang diperoleh dari pengerjaan soal. 

Kompetisi Mingguan pada menu kompetisi mingguan terdapat latihan soal 

harian, ulangan akhir pekan sebagai capaian kompetisi mingguan siswa. Disini siswa 

dapat melihat hasil capaian belajar siswa dalam seminggu.  

 

F. RENCANA IMPLEMENTASI 

Implementasi APPIK NGALIH dilaksanakan secara bertahap agar penerapan 

sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan SDN 

Ngandul 2. Penerapan diawali dengan melibatkan satu kelas sebagai pengguna awal. 

Pada tahap ini, sistem digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Agama. Pelaksanaan pada satu kelas terlebih dahulu bertujuan untuk 

memastikan bahwa seluruh alur dan fungsi APPIK NGALIH  dapat berjalan dengan 

baik.  



Setelah dilaksanakan pada satu kelas dan berjalan dengan aman dan baik, maka 

selanjutnya akan diperluas pada kelas lainnya. Pada tahap ini dilaksanakan  pada kelas 

tinggi yaitu kelas 4,5 dan 6. Selanjutnya jika kelas tinggi sudah berjalan dengan baik 

dan tidak ada kendala, akan diterapkan di  kelas rendah . 

Dengan pola penerapan yang bertahap seperti ini diharapkan aplikasi APPIK 

NGALIH dapat digunakan secara efektif sesuai kegunaannya. 

 

G. TAUTAN VIDEO MODEL KARYA INOVASI (DI UPLOAD PADA KANAL 

YOUTUBE SEKOLAH, BUKAN PRIBADI) 

Video model karya inovasi APPIK NGALIH diunggah melalui kanal 

YouTube resmi SDN Ngandul 2 Sumberlawang sebagai media dokumentasi dan 

publikasi inovasi sekolah. 

Tautan Video : 
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BAGAN ALUR DATA 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Alur data master APPIK NGALIH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 4. Diagram Use Case APPIK NGALIH 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Alur data user siswa APPIK NGALIH 



 

Gambar 6. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Alur data akun Guru APPIK NGALIH 

 



 

 

Gambar 7. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Alur data akun Siswa APPIK NGALIH 


